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Abstrak

Abstrak Project-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan inovatif yang mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar melalui aktivitas kolaboratif dan berbasis
proyek. Namun, guru di SDN 15 Padang Genting masih mengalami kendala dalam menyusun modul
ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta mengimplementasikan pembelajaran berbasis
proyek secara efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan model
pendampingan berbasis Project-Based Learning untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, pelatihan,
pendampingan implementasi di kelas, praktik penyusunan perangkat pembelajaran, dan evaluasi
reflektif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa model pendampingan yang diterapkan mampu
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar dan RPP berbasis proyek dengan
capaian sebesar 89,3% pada kategori sangat baik. Selain itu, guru menjadi lebih aktif, kreatif, dan
mampu melibatkan siswa dalam pembelajaran yang komunikatif dan kolaboratif. Dengan demikian,
model pendampingan berbasis Project-Based Learning efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 15 Padang Genting.

Kata Kunci : Modul ajar, pendampingan guru, pembelajaran bahasa Inggris, project-based learning,
sekolah dasar

Abstract

Project-Based Learning (PBL) is an innovative approach that can improve the quality of English
language learning in elementary schools through collaborative and project-oriented activities.
However, teachers at SDN 15 Padang Genting still face difficulties in developing teaching modules,
lesson plans, and implementing project-based learning effectively. This community service activity
aimed to develop a mentoring model based on Project-Based Learning to improve teachers’
competence in English language teaching. The methods used included needs analysis, teacher
training, classroom mentoring, practical implementation of learning tools, and reflective evaluation.
The stages of the activity consisted of identifying teachers’ needs, designing the mentoring model,
conducting training sessions, assisting classroom implementation, and evaluating the outcomes. The
results showed that the mentoring model improved teachers’ ability to develop project-based
teaching modules and lesson plans, achieving a score of 89.3% in the very good category. In
addition, teachers became more active and creative in engaging students in collaborative and
communicative learning activities. Therefore, the Project-Based Learning mentoring model was
effective in improving the quality of English language learning at SDN 15 Padang Genting.

Keyword : Project-Based Learning, teacher mentoring, English language learning,
elementarychool, teacher competence
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa sejak dini, khususnya keterampilan berbicara [1]. Namun, proses
pembelajaran di sekolah dasar masih cenderung menggunakan metode konvensional yang berpusat
pada guru sehingga siswa kurang aktif dan kurang percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris
[2]. Kondisi tersebut juga ditemukan di SD Negeri 15 Padang Genting berdasarkan hasil observasi
awal dan diskusi bersama guru.

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris adalah
Project-Based Learning (PBL) [3] Menurut John W. Thomas, PBL merupakan model pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam kegiatan proyek yang bermakna sehingga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas [4] . Dalam pembelajaran Bahasa
Inggris, PBL dapat membantu siswa belajar secara aktif melalui kegiatan proyek, presentasi, dan kerja
kelompok.

Meskipun demikian, implementasi Project-Based Learning di sekolah dasar masih belum
optimal [5]. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar, RPP berbasis
proyek, serta menerapkan pembelajaran PBL secara efektif di kelas. Selain itu, pelatihan yang
dilakukan selama ini masih bersifat teoritis dan belum memberikan pendampingan secara
berkelanjutan [6]

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan model pendampingan yang aplikatif dan
berkelanjutan untuk membantu guru mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis proyek [7].
Kebaruan kegiatan ini terletak pada pendampingan langsung kepada guru dalam menyusun modul
ajar, RPP berbasis Project-Based Learning, serta implementasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
proyek di kelas.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan judul
“Pengembangan Model Pendampingan Berbasis Project-Based Learning untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 15 Padang Genting.” Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun dan menerapkan pembelajaran berbasis proyek
sehingga kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar dapat meningkat.

Gambar 1 Loka51 PKM SDN 5 Padang Gentlng

Berdasarkan Gambar 1, SD Negeri 15 Padang Genting masih memerlukan penguatan dalam
penerapan Project-Based Learning pada pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui pendampingan yang berfokus pada penyusunan modul ajar, RPP
berbasis proyek, dan implementasi pembelajaran Project-Based Learning secara efektif dan
berkelanjutan [§]
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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kombinasi
pelatihan (¢raining), pendampingan (mentoring), dan praktik implementasi di kelas (classroom-based
assistance). Metode ini dipilih untuk membantu guru meningkatkan pemahaman dan kemampuan
dalam menerapkan Project-Based Learning (PBL)

pada pembelajaran Bahasa Inggris. metode pengabdian masyarakat dapat dilakukan secara
fleksibel dengan menggabungkan beberapa pendekatan sesuai kebutuhan lapangan. Oleh karena itu,
kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pemberian materi, tetapi juga pada praktik langsung dan
pendampingan berkelanjutan agar guru mampu menerapkan pembelajaran berbasis proyek secara
optimal [9]. Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut.

Pertama Analisis Kebutuhan (Need Analysis). Tahap awal dilakukan melalui observasi dan
wawancara dengan guru di SD Negeri 15 Padang Genting untuk mengetahui kondisi pembelajaran
Bahasa Inggris serta kendala dalam penerapan Project-Based Learning. kebutuhan penting dilakukan
untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran dan menentukan bentuk pendampingan yang sesuai
dengan kebutuhan sekolah[10]

Kedua pada tahap perencanaan ini model pendampingan.tim pengabdian menyusun model
pendampingan berbasis Project-Based Learning yang mencakup penyusunan modul ajar, RPP
berbasis proyek, desain aktivitas proyek siswa, dan instrumen penilaian pembelajaran [11].

Ketiga Pelatihan Guru (Training Session). Guru diberikan pelatihan mengenai konsep dasar
Project-Based Learning, langkah implementasi, serta contoh Pelatihan guru menjadi bagian penting
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran
inovatif berbasis proyek [12]

Keempat pendampingan Implementasi di Kelas. Tim pengabdian mendampingi guru dalam
menerapkan Project-Based Learning di kelas, mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran,
hingga evaluasi hasil proyek siswa. secara praktis serta meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Inggris di sekolah dasar [13]

Terakhir refleksi dan evaluasi. Tahap akhir dilakukan melalui refleksi bersama guru untuk
mengevaluasi kendala, keberhasilan, dan perbaikan pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, serta penilaian terhadap modul ajar dan RPP berbasis proyek
yang telah disusun guru. Kegiatan refleksi dan evaluasi diperlukan untuk mengetahui efektivitas
program pendampingan dan keberlanjutan implementasi pembelajaran berbasis proyek di sekolah
[14].

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana guru tidak hanya
menjadi peserta pelatihan, tetapi juga terlibat aktif dalam penyusunan modul ajar, RPP berbasis
Project-Based Learning, implementasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis proyek untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar [15]

Tabel 1 Penilaian Guru dalam Implementasi Project-BasedLearning

Aspek Penilaian Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Perencanaan Guru menyusun Tidak Kurang Sesuai Sangat
PBL RPP berbasis | sesuai sesuai sesuai
proyek secara
sistematis
Pemahaman Guru  memahami Tidak Kurang Paham Sangat
Konsep konsep module dan paham paham paham
langkah PBL
Pelaksanaan Guru melaksanakan Tidak Kurang Terlaksana | Sangat baik
tahapan PBL di| terlaksana terlaksana dan runtut
kelas
Keterlibatan Guru  melibatkan | Tidak aktif | Kurang aktif Aktif Sangat
Siswa siswa aktif dalam aktif
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proyek
Media Penggunaan media | Tidak ada | Kurang tepat Tepat Sangat
Pembelajaran pendukung proyek tepat dan
inovatif
Evaluasi Guru  melakukan | Tidak ada Kurang Lengkap Sangat
penilaian proses & lengkap lengkap
hasil
Refleksi Guru  melakukan | Tidak ada Kurang Ada Sangat
refleksi mendalam
pembelajaran

Untuk mengevaluasi kemampuan guru dalam menerapkan model Project-Based Learning selama
kegiatan pengabdian, digunakan instrumen penilaian berbentuk rubrik observasi [16]. Penilaian
mencakup beberapa aspek utama, yaitu perencanaan pembelajaran, pemahaman konsep PBL,
pelaksanaan pembelajaran di kelas, keterlibatan siswa, penggunaan media pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, serta refleksi pembelajaran [17]. Setiap aspek dinilai menggunakan skala 1-4, di mana
skor 1 menunjukkan kategori kurang, skor 2 cukup, skor 3 baik, dan skor 4 sangat baik [18].

Rubrik penilaian ini dirancang untuk memberikan gambaran objektif mengenai tingkat
kemampuan guru dalam mengimplementasikan Project-Based Learning pada pembelajaran Bahasa
Inggris. Selain itu, hasil penilaian digunakan sebagai dasar untuk mengetahui capaian kegiatan
pendampingan serta menentukan perbaikan yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan luaran utama berupa penyusunan modul ajar dan RPP
berbasis Project-Based Learning (PBL) yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris di sekolah dasar. Model ini merupakan bentuk layanan jasa yang menekankan pada
penguatan kompetensi guru melalui kombinasi pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung di
kelas [7] Secara konseptual, model ini mengintegrasikan prinsip pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
kontekstual yang menjadi karakteristik utama Project-Based Learning (PjBL) dalam penyusunan
modul dan RPP. [19].

Model pendampingan yang dikembangkan memiliki empat dimensi utama, yaitu perencanaan
pembelajaran berbasis proyek, pelaksanaan pembelajaran melalui pendampingan guru, evaluasi
proses dan hasil belajar, serta refleksi pembelajaran untuk perbaikan berkelanjutan. Keempat dimensi
tersebut menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan implementasi model pendampingan
berbasis Project-Based Learning (PBL).
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan sesi 1

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pelatihan sesi pertama yang dilaksanakan bersama guru di SD
Negeri 15 Padang Genting. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pemahaman mengenai
konsep dasar Project-Based Learning terkait dalam penyusunan modul dan RPP [16]. Kegiatan
pelatihan dilanjutkan pada sesi kedua sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Pada tahap ini, guru
mulai mempraktikkan penyusunan aktivitas pembelajaran berbasis proyek dalam penyusunan modul
dan RPP yang disesuaikan dengan materi Bahasa Inggris di sekolah dasar.

Tim pengabdian memberikan pendampingan secara langsung dalam merancang langkah
pembelajaran, menentukan tema proyek, serta menyusun evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Pendampingan ini dilakukan secara kolaboratif dan aplikatif agar guru tidak
hanya memahami konsep Project-Based Learning (PBL) secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan dan keterampilan komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan sesi 2
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Aspek dinilai Score Score persen katogeri
max nyata
Perencanaan PBL 4 4 100% | Sangat Baik
Pemahaman Konsep PBL module dan RPP 4 4 100% | Sangat Baik
Pelaksanaan di Kelas 4 3 75% Baik
Keterlibatan Siswa 4 4 100% | Sangat Baik
Penggunaan Media 4 3 75% Baik
Evaluasi 4 4 100% | Sangat Baik
Refleksi Pembelajaran 4 3 75% Baik
Total 28 25 89,3% | Sangat Baik

Persentase = Skor Diperolehx100%
Skor Maksimal

Tabel 2 menyajikan hasil penilaian yang digunakan sebagai kemampuan guru dalam
mengimplementasikan Project-Based Learning pada penyusunan module dan RPP pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri 15 Padang Genting dan menetukan pada hasil
pencapaian yang jelas. Dari Grafik tersebut menun-jukkan skala klasifikasi nilai atau tingkat
pencapaian berdasarkan rentang persentase tertentu.

Grafik Kategori Penilaian

Sangat Batk 1% - 100%

Baik 1%~ 80%

Cukup 1 41% - 60%

0 40 60 80 100

Rentang Persentase (%)

o

Gambar 4. Grafik Katogori penilaian

Karya Peserta Pelatihan. Berikut ini merupakan contoh karya peserta pelatihan yang menunjukan
penyusunan module dan RPP
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Gambar 5. Karya peserta penyusunan module
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Gambar 6. Karya peserta penyusunan RPP

KESIMPULAN

Penerapan Project-Based Learning (PBL) dalam penyusunan modul dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) bagi guru di SDN 15 Padang Genting difokuskan pada pengembangan perangkat
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa dan pemecahan masalah nyata. Melalui kegiatan
pendampingan, guru dibimbing dalam merancang modul ajar yang mengintegrasikan tahapan PBL,
mulai dari penentuan pertanyaan mendasar (driving question), perencanaan proyek, pelaksanaan
kegiatan kolaboratif, hingga presentasi hasil karya siswa. RPP yang dihasilkan juga disesuaikan
dengan sintaks PBL sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan kolaboratif. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa capaian kegiatan berada pada kategori sangat baik dengan persentase
89,3%, yang mengindikasikan bahwa model pendampingan yang dikembangkan efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 15 Padang Genti
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